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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
ugfuk junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wa
sallam.
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n§mperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Program Studi Agroteknologi Fakultas

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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1. Orang tua penulis ayahanda Drs. H. Raja Dahlius M.P dan Ibunda Hj. Raja
Rodiah (Almh) dan Hj. Maria Muchtar, abang saya Raja Jeihan Zhaputra
S.STP., M.Si, dan Raja Ryangga Zhaputra S.lkom., serta adik saya Raja
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o atas segala pengorbanan yang telah dilakukan untuk penulis, atas doa dan
% restu yang selalu mengiringi langkah penulis. Semoga Allah Subhanahu Wa
E Ta’ala selalu melindungi, serta membalas dan meridhoi segala pengorbanan
E yang telah diberi kepada penulis.
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= dan Muhammad Adlansyah Muda
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— hidup penulis.

12? Serta kepada semua orang yang telah berpartisipasi dan berkontribusi dalam
% penelitian ini.

; Penulis berharap semoga segala hal yang telah diberikan kepada penulis
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R. lhsanullah Zhaputra lahir pada tanggal 23 Maret 1999 di
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tiga dari lima bersaudara. Penulis menempuh dunia
pendidikan dimulai dari TK Babussalam pada tahun 2004.
Lalu melanjutkan ke jenjang selanjutnya yaitu SD Negeri
001 Sukajadi Pekanbaru pada tahun 2005 hingga 2011,
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n%lanjutkan pendidikan di SMA Negeri 4 Pekanbaru dan lulus pada tahun 2017.
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Pada tahun 2017 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri

(SBMPTN) pada Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Bulan Juli
hingga Agustus 2019 penulis menjalani Praktek Kerja Lapang (PKL) di P4S
Permata Ibu, Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat. Bulan Juli hingga
Agustus 2020 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata dari Rumah (KKN-DR)
Plus di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penulis
mglaksanakan penelitian pada Bulan Juli sampai Agustus 2021 di Kota
P%kanbaru, dengan judul “Efektivitas Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle
L@ dalam Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides (Penz.)
Pgnz & Sacc. secara In Vitro”. di bawah bimbingan Bapak Dr. Syukria Ikhsan
Z@n dan Ibu Novita Hera., S.P., M.P.
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P§da tanggal 4 Januari 2022 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang
ga'l‘ar Sarjana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi
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F‘calnkultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan

ABH @

keésehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
dg'\gan judul “Efektivitas Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) dalam
Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Penz &
Sgi:c. secara In Vitro”. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk melaksanakan
p&melitian.

i Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam
sgbagai dosen Pembimbing | dan lbu Novita Hera, S.P., M.P. sebagai dosen
Pgmbimbing I yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan motivasi
S%anai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhanahu Wata’ala untuk kemajuan Kkita semua dalam
menghadapi masa depan nanti. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik

untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, 4 Januari 2022

Penulis
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FEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.) DALAM
ENGHAMBAT PERTUMBUHAN Colletotrichum gloeosporioides (Penz.)
Penz & Sacc. SECARA IN VITRO

R. Ihsanullah Zhaputra (11782101852)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Novita Hera

L
j4Y]
-~
o
o
o
=
el INTISARI

=

< Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Penz. & Sacc merupakan fungi
fitdpatogen yang menyebabkan penyakit antraknosa sehingga perlu dikendalikan.
engendalian yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan
eRstrak daun sirih hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi
ekstrak daun sirih hijau terbaik dan efektif dalam menghambat pertumbuhan C.
gtoeosporioides secara in vitro. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Juli
sampai Agustus 2021 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan
llmu Tanah Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Penelitian dilakukan melalui percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan yakni 5 konsentrasi ekstrak
daun sirih hijau (0; 1,25; 2,5; 3,75; dan 5%) dengan 4 ulangan. Parameter meliputi
morfologi koloni, diameter koloni, laju pertumbuhan, dan daya hambat koloni C.
gloeosporioides. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemberian
konsentrasi ekstrak daun sirih hijau berpengaruh terhadap bentuk morfologi
koloni, menurunkan laju pertumbuhan koloni, diameter koloni, dan meningkatkan
daya hambat terhadap koloni C. gloeosporioides. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah konsentrasi 5% merupakan konsentrasi terbaik dengan Kkriteria cukup
efgktif dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides secara in vitro.

-

f+¥]
Kaita kunci: Colletotrichum gloeosporioides, fungisida, sirih hijau.
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THE EFFECTIVENESS OF Piper betle L. LEAVE EXTRACT IN
INHIBITING THE GROWTH OF Colletotrichum gloeosporioides
(Penz.)Penz & Sacc. IN VITRO

R. Ihsanullah Zhaputra (11782101852)
Supervised by Syukria Ikhsan Zam and Novita Hera

ABSTRACT

N Yiiw eydio yey @

—  Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Penz. & Sacc is a phytopathogenic
fuAgus that causes anthracnose so it needs to be controlled. Environmentally
flgéndly control can be done by using a Piper betle L. leaf extract. This study aims
t@, obtain the best and effective concentration of Piper betle L. leaf extract in
ifhibiting the growth of C. gloeosporioides in vitro. This research was conducted
from July to August 2021 at the Laboratory of Pathology, Entomology,
V\gcrobiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal Science, State
Istamic University Sultan Syarif Kasim Riau. The study was conducted through an
experiment using a completely randomized design (CRD) with 5 concentrations of
Piper betle L. leaf extract (0; 1,25; 2,5; 3,75; and 5%) with 4 replications.
Parameters observed were colony morphology, diameter colony, growth rate, and
inhibition of C. gloeosporioides. The results showed that increasing the
concentration of Piper betle L. leaf extract had an effect on the colony
morphology, decrease the growth rate, which could reduce colony diameter,
increase and inhibition againts C. gloeosporioides. The conclusion of this study is
that the concentration of 5% is the best concentration with criteria quite effective
in inhibiting the growth of C. gloeosporioides in vitro.

Kgywords: Colletotrichum gloeosporioides, fungicide, Piper betle.
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I. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

L, Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Penz. & Sacc merupakan fungi
fEOpatogen. Fungi ini merupakan fungi yang banyak menyebabkan penyakit
amtraknosa pada tanaman. Menurut Harahap dkk. (2013), C. gloeosporioides dapat
rrfe‘nginfeksi tanaman kakao dan juga menginfeksi buah-buahan seperti alpukat,
r’rﬁngga, pepaya, jambu biji, markisa, jeruk, apel, anggur dan jambu mete. Selain
iﬁ C. gloeosporioides juga memiliki Kkisaran inang yang paling luas pada
bgrkembangnya beragam biotipe dari C. gloeosporioides sebagai dampak dari
pgif\gendalian yang tidak ramah lingkungan. Serangan yang hebat dari C.
gﬁ)eosporioides dapat menyebabkan penurunan panen hingga 80% (Poonpolgul
dan Kumphai, 2007).

Sampai saat ini umumnya para petani masih menggunakan fungisida
sintetis untuk mengendalikan fungi patogen tersebut. Fungisida sintetis mudah
didapatkan dan memiliki efektivitas yang tinggi. Namun, penggunaan fungisida
sintetis terus menerus dapat mengakibatkan timbulnya resistensi patogen, merusak
lingkungan dan berbahaya bagi konsumen (Nurhayati, 2007). Oleh sebab itu,
diperlukan alternatif pengendalian penyakit pada tanaman selain bertumpu pada
f%]gisida sintetis. Alternatif lain dalam pengendalian fungi patogen ini yaitu
dE_hgan memanfaatkan tumbuhan atau tanaman yang memiliki aktivitas antifungi

sa)agai fungisida nabati.
e
haau (Piper betle L.). Hal ini disebabkan karena ekstrak daun sirih hijau

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai fungisida nabati adalah sirih

n%ngandung senyawa tanin, flavonoid, polifenol, saponin, alkaloid, dan minyak
a%-iri yang bersifat antifungi dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum.
I\/"I;gnurut Agustin (2005), minyak atsiri dalam daun sirih hijau 100 g memiliki
k?apdungan kimia yaitu sineol 2,4-4,8%, metil eugenol 4,2-15,8%, siskuiterpenoid
3;@-8,0%, kavibetol 2,7-6,2%, kavikol 7,2-16,7%, estragol, alilpirokatekol O-
9%%, alkaloid, flavonoid, triterpenoid, saponin, terpenoid, fenilpropanoid,
te:fbinen 0,8-1,8%, tanin 1,0-1,3%. Menurut Rini dan Mulyono (2003), Selain

R
minyak atsiri, dalam daun sirih hijau 100 g bahan segar juga mengandung air 85-

I
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9%%), protein 33,5%, karbohidrat 0,5-6,1%, serat 2-3%, vitamin C 0,005-0,01%,
mineral 2,3-3,3% yang terdiri atas kalsium 0,2-0,5%, besi 0,005-0,007%, fosfor
0?65-0,60% dan kalium 1,1-4,6%. Trisnawati (2016) melaporkan penggunaan
e%trak daun sirih hijau dapat menghambat pertumbuhan Colletotrichum
a&tatum. Berdasarkan penelitian Oktarina et al. (2017) ekstrak daun sirih hijau
dgpat menghambat Colletotrichum sp. pada cabai. Penelitian Angkat dkk. (2006),
ftﬁ_cﬁgisida nabati terbaik dalam menekan C. musae secara in vitro adalah ekstrak
daun sirih hijau. Penelitian Ariyanti dkk. (2012), pemberian ekstrak daun sirih
hghu efektif dalam menghambat pertumbuhan C. fragariae secara in vitro.

% Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan penggunaan ekstrak daun sirih hijau
ng%njadi salah satu alternatif pengendalian yang ramah lingkungan terhadap
pgftumbuhan C. gloeosporioides. Maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) dalam
Menghambat Pertumbuhan Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Penz &

Sacc. secara In Vitro”.

1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun sirih

hijau yang efektif dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporioides secara in
vifro.

=

(¢

1%. Manfaat

?. Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi tentang pemanfaatan
e?kStrak daun sirih hijau sebagai fungisida nabati dalam menghambat pertumbuhan

=)
(%'gloeosporioides secara in vitro.

Igl. Hipotesis
;u'; Terdapat konsenterasi ekstrak daun sirih hijau yang paling efektif terhadap
p'g_rtumbuhan C. gloeosporioides secara in vitro.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

C. gloeosporioides

Menurut Alexopaulus et al. (1996) C. gloeosporioides diklasifikasikan ke

dio ¥BH @

dgtam Kerajaan : Fungi; Filum : Eumycophyta; Kelas : Deteromycetes; Bangsa :
Melaconiales; Suku : Melaconiaceae; Marga : Colletotrichum; Jenis
Cﬁlletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. Fungi ini mempunyai bentuk spora
sttindris, ujung spora tumpul, ukuran spora 16,1 x 5,6 um dengan kecepatan
tlﬁqbuh 12,5 mm per hari. Miselium terdiri dari beberapa septa, inter dan
intraseluler hifa. Aservulus dan stroma pada batang berbentuk hemispirakel dan
u;;uran 70-120 um. Septa menyebar, berwarna coklat gelap sampai coklat muda,
sé;u‘ta terdiri dari beberapa septa dan ukuran + 150pm. Massa konidia nampak
berwarna kemerah-merahan atau seperti ikan salmon. Konidia berada pada ujung
konidiofor (Singh, 2006). Morfologi C. gloeosporioides dapat dilihat pada
Gambar 2.1.

(A) Makroskopis
Gambar 2.1. Morfologi C. gloeosporioides

(B) Mikroskopis

C. gloeosporioides umumnya mempunyai konidia hialin, berbentuk

SIJATU[) DTWR[S] 3}e}§

s@’nder dengan ujung-ujung tumpul, kadang-kadang berbentuk agak jorong
dgngan ujung yang membulat dan pangkal yang sempit terpancung, tidak
bésekat, berinti satu, 9-24 x 3-6 um, terbentuk pada konidiofor seperti fialid,
bgrbentuk silinder, hialin atau agak kecokelatan. (Semangun, 2008).

%) Patogen dapat bertahan pada ranting-ranting sakit di pohon atau pada
dEun-daun sakit di pohon atau di permukaan tanah. Pada cuaca lembab dan
bé?kabut patogen membentuk spora (konidium). Spora keluar dari aservulus

I
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s%erti massa lendir berwarna merah jambu, dan spora tersebut disebarkan oleh
percikan air hujan dan oleh serangga. Infeksi pada buah dapat terjadi melalui inti
53’+ pada buah yang matang dan pori-pori pada buah yang masih hijau. C.
gJ(_I:)eosporioides termasuk fungi parasit fakultatif. Fungi ini memproduksi
kgnidium hialin dan menyebabkan penyakit pada beberapa tanaman dengan cara
m3_elemahkan inang dengan menyerap makanan secara terus menerus dari sel
téﬁaman inang guna kebutuhannya. Enzim atau zat pengatur tumbuh yang
disekresikan oleh C. gloeosporioides, menghambat terjadinya transportasi
nﬁcakanan, hara mineral dan air yang melalui jaringan pengangkut pada tanaman
ifang setelah terjadinya kontak (Susilo, 2016).

; Patogen penyebab antraknosa dapat menyebar dari miselium yang dorman
pgda sisa tanaman atau miselium yang terbawa oleh benih. Miselium tersebut
terinokulasi pada tanaman muda, bibit, dan tanaman berbuah. Selanjutnya
tanaman berbuah terinfeksi sehingga menimbulkan gejala. Tanaman yang sudah
bergejala dapat memproduksi konidia (sporulasi) yang dapat tersebar oleh angin
10 dan percikan air, penyebaran tersebut dapat menginokulasi patogen ke tanaman
lain yang sehat (Susetyo, 2008).

Tunas muda, daun dan buah, pada waktu masih lunak mudah terserang
(Semangun, 2004). Gejala pada tunas menyebabkan perubahan warna dari hijau
ménjadi coklat tua. Bercak coklat tersebut kemudian menjadi bercak nekrotik
b%rwarna hitam yang dapat berkembang ke bagian pangkal sehingga
n§nyebabkan mati ujung. Daun-daun muda mengeriting dengan daerah-daerah
Mt pada tepi atau ujungnya, akhirnya daun-daun gugur sehingga hanya ranting
kgling yang tertinggal. Dalam cuaca yang lembab pada ranting yang mati timbul
tiﬁk-titik hitam yang terdiri dari badan buah fungi dan membentuk banyak spora

y&g membentuk massa berlendir berwarna merah jambu (Semangun, 2004).

‘et
=]

3;u%ulan, baru aktif dan menyebabkan pembusukan pada waktu buah mulai

Fungi dapat menginfeksi buah yang masih mentah dan bisa dorman selama

r’@tang. Buah yang terserang menunjukkan gejala bercak-bercak nekrotik yang
- .. .

kemudian akan menyatu dan membentuk bercak yang besar. Bagian buah mentah
L)

yang terinfeksi menjadi keras dan bergabus. Buah yang sakit dapat berubah
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bg\tuknya atau gugur (Semangun, 2004). Gejala Serangan C. gloeosporioides

pada beberapa tanaman dapat dilihat pada Gambar 2.2.
j4Y]
) ;. B

Gambar 2.2. Gejala Serangan C. geosporioides
Sumber : litbang.pertanian.go.id (2016)

nery ejysng NN diiw eydioy

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fungi adalah zat makanan, pH,
air, oksigen, suhu dan senyawa penghambat pertumbuhan (Mutiara, 2014).
Pertumbuhan mikrob tidak pernah terjadi tanpa adanya air. Air dalam substrat
yang dapat digunakan untuk pertumbuhan mikrob biasanya dinyatakan dengan
“water activity” (wa) (Anggarani dan Musijono, 2015). Selain air, derajat
keasaman (pH) sangat penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-enzim
teJ;[entu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya pada pH
téj:tentu. Umumnya fungi menyenangi pH di bawah 7. pH optimal untuk
pgrtumbuhan Colletotrichum yang baik adalah pH 5-7. C. gloeosporioides
dgetahui dapat berkembang dan menyebar dengan baik pada kisaran suhu 23-25°
OéGrahovac, 2012).
=.  Patogen ini juga dapat tersebar melalui sisa tanaman, tanaman inang lain,
aégin dan percikan air. Tanaman inang yang lemah dan lingkungan yang
r@'ndukung merupakan kondisi yang sangat disukai patogen ini untuk menyebar
d&wgan cepat. C. gloeosporioides bukan merupakan patogen yang menular dari
tgah maka, patogen akan mati bila sisa-sisa tanaman tersebut terdekomposisi
(ngetyo, 2008).
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Zé. Sirih Hijau

o  Tanaman sirih hijau diklasifikasikan sebagai berikut : Kerajaan : Plantae;
8Y)

Divisi : Magnoliophyta; Kelas : Magnoliopsida; Bangsa : Piperales; Suku :
Q

Riperaceae; Marga : Piper; Jenis : Piper betle L. (Sudarmo, 2009). Morfologi sirih
h#jau dapat dilihat pada Gambar 2.3.
=

oS

}

Nely ejxsng NInN At

Gambar 2.3. Morfologi Sirih Hijau

Daun sirih hijau berjenis tunggal, berbentuk jantung, berujung runcing,
tumbuh berselang-seling, tulang daun menyirip, tangkai daun 5-9 cm, tekstur daun
agak kasar jika diraba dan mempunyai bau yang aromatis jika diremas. Panjang
daun 6,0-17,5 cm dan lebar 3,5-10,0 cm. Warna daun dari hijau sampai hijau tua.
Sd__j'_sih hijau memiliki akar tunggang yang berbentuk bulat dan berwarna cokelat
kEkuningan (Moeljanto dan Mulyono, 2003).

E Sirih hijau tumbuh dengan memanjat, merayap, tingginya mencapai 1-3 m.
Hg_tang sirih hijau berbentuk silindris, beruas-ruas, panjang antar ruas 7-20 cm,
p?@a bagian pangkal mengayu atau keras, beralur tegas, berwarna hijau atau hijau
k;kuningan (Widiyastuti dkk., 2013). Sirih hijau mempunyai bunga majemuk
b%(kelamin satu, berumah satu atau dua. Bulir berdiri sendiri, di ujung dan
bgrhadapan dengan daun. Bulir jantan panjangnya sekitar 1,5-3,0 cm dan terdapat
dQ“a benang sari yang pendek sedangkan bulir betina panjangnya sekitar 2,5-6,0
cE:r terdapat kepala putik tiga sampai lima buah berwarna putih dan hijau
kgkuningan (Fauziah, 2007).

E Fungisida nabati adalah fungisida yang berasal dari tumbuh-tumbuhan

y@g kemudian diekstraksi, diproses, atau dibuat menjadi konsentrat yang tidak
V]
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m@grubah struktur kimianya (Novizan, 2002). Fungisida nabati bersifat mudah
terdekomposisi di alam sehingga tidak mencemari lingkungan serta relatif aman
t;)rhadap manusia dan hewan ternak, dan residunya mudah hilang (Kardinan,
2304). Penggunaan fungisida nabati dapat menggunakan pelarut air (air perasan,
ait rebusan), pelarut kimia tertentu (etanol, eter, dan lain sebagainya).
= Daun sirih hijau bermanfaat sebagai bahan antiseptik baik sebagai obat
tlgé_disional maupun farmasi. Namun dalam bidang pertanian menurut penelitian
THsnawati (2016) ekstrak daun sirih hijau dapat menjadi fungisida nabati untuk
O‘Cﬂacutatum penyebab penyakit antraknosa pada cabai. Ekstrak daun sirih hijau
dgngan konsentrasi 10% yang disemprotkan pada buah cabai dapat menekan
te%adinya penyakit antraknosa paling rendah vyaitu 30% selama masa
pgﬁyimpanan. Selain itu, konsentrasi 10% tersebut merupakan konsentrasi yang
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C. acutatum secara in vitro.
Kandungan kimia tanaman sirih hijau adalah saponin, flavonoid, polifenol,
dan minyak atsiri. Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba. Senyawa
ini akan merusak membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid
diduga memiliki mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak
membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. Fenol berperan sebagai racun bagi
mikroba dengan menghambat aktivitas enzim. Senyawa fenol dapat memutuskan
ikatan silang peptidoglikan dalam usahanya menerobos dinding sel. Setelah
s&lyawa fenol menerobos dinding sel maka akan terjadi kebocoran nutrien dari
dglam sel (Ingram, 1981). Daun sirih hijau mempunyai aroma yang khas karena
n%ngandung minyak atsiri 1-4,2%, air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium,
f(;;Sfor, vitamin A, B, C, iodium, gula dan pati. Fenol alam yang terkandung dalam
n:aghyak astari memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa
(Eutri, 2010). Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap dan
r?gbngandung aroma atau wangi yang khas. Minyak atsiri dari daun sirih hijau
r@ngandung 30% fenol. Kavikol merupakan komponen paling banyak dalam
n';]-"nyak atsiri yang memberi bau khas pada sirih hijau. Persenyawaan fenol ini
dﬁgetahui memiliki aktivitas antibakteri dan minyak atsiri dari daun sirih hijau
j@a dapat digunakan sebagai antifungi dan antioksidan. Minyak atsiri dari daun

si}\?h hijau terdiri dari kavikol, eugenol, dan sineol, dilihat dari strukturnya
V]
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se@gnyawa-senyawa tersebut tidak atau kurang larut dalam pelarut polar, sehingga
pada fraksinasi digunakan pelarut non polar dan semi polar (Parwata dkk, 2009).
2Y]

Penelitian Puspadewi dkk. (2012) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih

Q
hijau mengandung senyawa tanin, steroid/triterpenoid, dan flavonoid. Sejalan

d%gan penelitian Serlahwaty (2011) menunjukkan bahwa ekstrak air dan etanol
m3_engandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan steroid/triterpenoid. Saponin
rr?_grupakan senyawa larut air dan bersifat seperti sabun. Saponin tersebar luas
pada tanaman tingkat tinggi dan telah dideteksi pada 70 keluarga tanaman (Daniel
2g06). Saponin ditemukan sebagai antimikroba di alam dan juga memiliki fungsi
sébagai antifungi (Kalaisezhiyen dan Sasikumar 2012; Senthilkumar dan
\?Hayakumari 2013). Mekanisme saponin sebagai antifungi yaitu adanya
pgfnbentukan kompleks antara saponin dengan sterol pada membran plasma fungi,
kemudian menghancurkan sel semipermeabel dan menyebabkan kematian pada
sel fungi (Hoffmann 2003). Tanin adalah senyawa polifenol yang bersifat asam
dengan rasa sepat. Tanin dapat ditemukan dalam banyak tumbuhan dan tersebar di
berbagai organ tanaman seperti batang, daun dan buah. Tanin sebagai antifungi
berkontribusi banyak pada tanaman untuk menyerang fungi dan mikroorganisme
lain (Daniel 2006). Mekanisme tanin sebagai antifungi yaitu menghambat sintesis
khitin yang digunakan untuk pembentukan dinding sel pada fungi dan merusak

membran sel sehingga pembentukan fungi terhambat (Watson dan Preedy 2007).

¥
-~

o Senyawa - senyawa golongan triterpenoid dan steroid diketahui memiliki
aEtifitas fisiologi tertentu, seperti antifungi dan antibakteri. Aktivitas antimikroba
dﬁ[i terpenoid melalui cara mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora

flgngi akibat sifat toksik yang dimiliki senyawa triterpenoid (Ismaini 2011).
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,
I\-gojkrobiologi dan Illmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan HR.
Soebrantas Panam Km. 15 No. 155, Tuah Madani, Kec. Tuah Madani, Kabupaten

Kampar, Riau 28293, pada Bulan Juli sampai Agustus 2021.
=

3(:;2). Alat dan Bahan
% Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik, Cawan
Pétri berdiameter 9,5 cm, Jarum Ose, Alumunium foil, Lampu Bunsen, kertas
Iﬁ)el, Laminar Air Flow (LAF), gelas ukur, cork borer, blender, Erlenmeyer,
pipet volumetrik, hot plate with magnetic stirrer, membrane filter 2um, kaliper,
kain kasa, kamera, alat tulis, tisu, suntik, panci kecil, dan botol vial.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun sirih hijau, isolat C.
gloeosporioides dari Laboratorium Taksonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), media potato dextrose agar (PDA), kertas Whatman No.40,

akuades, spiritus, dan alkohol 70%.

3. Metode Penelitian

% Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak
IéE;gkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
yﬁmg digunakan dalam penelitian adalah perbedaan konsentrasi ekstrak daun sirih
hg'hu. Konsentrasi yang digunakan yakni sebagai berikut: PO = 0% (tanpa ekstrak
d@n sirih hijau + 20 ml PDA); P1 = 1,25% (0,25 ml ekstrak daun sirih hijau +
1@,?5 ml PDA); P2 = 2,5% (0,5 ml ekstrak daun sirih hijau + 19,5 ml PDA); P3 =

3?5% (0,75 ml ekstrak daun sirih hijau + 19,25 ml PDA); P4 = 5% (1 ml ekstrak
daun sirih hijau + 19 ml PDA).

n

—_

34. Pelaksanaan Penelitian
3#4.1. Pembuatan Medium PDA
Media PDA ditimbang sebanyak 15,2 g dengan menggunakan timbangan

e

%S

apalitik. Selanjutnya ditambahkan akuades 380 ml. Kemudian media yang telah
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d%ambah akuades tersebut didihkan dan di hotplate with magnetic stirrer.
(bLampiran 8).
j4Y]

=

34.2. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau
@)
ot Menurut Yunianti (2016), daun sirih hijau yang digunakan merupakan

4]
daun sirih hijau yang masih muda dan segar, daun terletak berada di dekat bagian
aﬁs batang sirih. Bentuk daun masih utuh, berwarna belum hijau tua dan
kecokelatan, tidak malformasi, tidak termakan oleh serangga dan tidak tidak
tq?;erang penyakit. Petiklah daun sirih hijau pada bagian pangkal daun, kemudian
dikemas dengan menggunakan plastik.

3 Daun sirih hijau ditimbang seberat 200 gr, lalu daun sirih hijau yang telah
dgimbang dicuci dengan air bersih dan dikeringkan. Setelah kering, potong kecil-
kecil daun sirih hijau lalu masukkan ke dalam blender. Setelah itu tambahkan
akuades sebanyak 200 ml lalu diblender hingga halus. Setelah halus letakkan daun
sirih hijau didalam panci kecil lalu ditutup dengan alumunium foil dan didiamkan
selama 24 jam. Kemudian saring dengan menggunakan enam lapis kain kasa
steril, lalu disaring kembali dengan menggunakan kertas Whatman dan
selanjutnya disterilkan dengan membran filter 0,2 pm steril dilakukan di LAF.

(Lampiran 9).

9p]
3#.3. Sterilisasi Alat dan Bahan
Sterilisasi alat-alat dissecting set, alat-alat dari gelas dan logam direndam

B1s] 23

terlebih dahulu selama 2 jam dengan klorok 1%. Dibilas dengan air bersih dan

sabun cair kemudian dikeringkan dengan suhu kamar 20-25°C. Alat-alat gelas dan

ngw

I(?_gam kemudian dibungkus dengan aluminium foil dan dimasukkan ke dalam
pfngsto selama 20 menit. Ekstrak daun sirih hijau disterilkan dengan menggunakan
n%mbran filter berukuran 0,2 um. (Lampiran 10).

(0]

L)
3;4.4. Peremajaan C. gloeosporioides
Isolat C. gloeosporioides diperoleh dari Laboratorium Taksonomi LIPI.

uey]

Biakan murni C. gloeosporioides diinokulasikan pada cawan petri yang berisi
L)
nie_dia PDA padat dengan menggunakan jarum ose steril, selanjutnya inkubasi di

i&ubator pada suhu 27-28°C selama 14 hari. Kegiatan inokulasi dilakukan di
V]

10
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LéF untuk mencegah kontaminasi pada biakan fungi. Isolat hasil peremajaan
yang tumbuh selanjutnya digunakan sebagai sumber inokulum.

j4Y]
-~

34.5. Aplikasi Ekstrak Daun Sirih Hijau

E’ Aplikasi ekstrak daun sirih hijau menggunakan teknik peracun makanan.
Teknik ini dilakukan secara in vitro dengan menguji ekstrak terhadap
pé_;ﬁtumbuhan C. gloeosporioides pada media PDA. Masing-masing media PDA
y%g telah dicampur ekstrak daun sirih hijau sesuai perlakuan dituangkan ke
(gwan Petri berdiameter 9 cm dan didiamkan hingga mengeras. Setelah media
PRA mengeras kemudian diinokulasikan dengan C. gloeosporioides berdiameter
O;; cm pada tengah Cawan petri. Kegiatan ini dilakukan di LAF untuk mencegah
kgntaminasi pada biakan fungi. Masing - masing isolat kemudian diinkubasi

dalam inkubator pada suhu 27-28°C selama 14 hari. (Lampiran 12).

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Karakteristik Morfologi Koloni C. gloeosporioides

Pengamatan dilakukan dengan cara membandingkan karakteristik
morfologi secara makroskopis, yang meliputi warna dan bentuk koloni antara
kontrol dengan perlakuan. (Achmad, 2013). Pengamatan dilakukan setelah 14

Hari Setelah Inkubasi (14 HSI).
9 p]

-

f+¥]
3%.2. Diameter Koloni C. gloeosporioides (mm)

;".-J- Teknik pengukuran diameter koloni C. gloeosporioides menggunakan

p@nggaris dengan cara membuat garis vertikal dan horizontal yang titik potong
kglﬂua garisnya tepat pada tengah potongan koloni C. gloeosporioides.
Pghgamatan dilakukan setelah 1 Hari Setelah Inkubasi (HSI). Rumus yang
d@unakan untuk menghitung diameter koloni fungi adalah sebagai berikut:

_dl+d2
2
erangan:

= Diameter koloni C. gloeosporioides (mm)
= Diameter vertikal koloni C. gloeosporioides (mm)

= Diameter horizontal koloni C. gloeosporioides (mm)

11
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3.@3.3. Laju Pertumbuhan C. gloeosporioides (mm/hari)

T  Pengamatan laju pertumbuhan koloni C. gloeosporioides dilakukan setelah
j4Y]

1=Hari Setelah Inkubasi (HSI). Laju pertumbuhan koloni C. gloeosporioides

Q
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

—

D u=x/t
Ig_eterangan:
;f_é = Laju pertumbuhan (mm/hari)
X= = Diameter koloni C. gloeosporioides pada akhir pengamatan (mm)
t% = Hari pengamatan.
w

-~
3%.4. Daya Hambatatan terhadap C. gloeosporioides (%0)
Py
&  Pengamatan daya hambat koloni C. gloeosporioides dilakukan setelah 1

Hari Setelah Inkubasi (HSI). Daya hambat koloni C. gloeosporioides dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

dc—dp
p= [ ]xlOO%
dc

Keterangan :

P = Persentase daya hambat (%)

dc = Diameter koloni C. gloeosporioides kontrol (mm)

dp = Diameter koloni C. gloeosporioides perlakuan (mm)

E;(:fektivitas fungisida dinilai dari kategori yang dikemukakan oleh Iraksakti dan
S.Ekatsa (1987), sebagai berikut: 0% = Tidak efektif. >0-20% = Sangat kurang
egktif. >21-40% = Kurang efektif. >41-60% = Cukup efektif. >61-80% = Efektif.
>81% = Paling efektif.

c

=4

3@. Analisis Data

wn

Data karakteristik koloni dianalisis secara deskriptif, sedangkan data

Ay

l&innya dianalisis melalui analisis sidik ragam. Analisis ragam dilakukan terhadap

S

data hasil uji in vitro pertumbuhan isolat C. gloeosporioides pada berbagai
kﬁnsentrasi terhadap pertumbuhan miselium pada taraf uji 5% dan jika pengaruh
pdflakuan bersifat nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak Duncan. Data hasil
pgnngamatan kuantitatif dianalisis menggunakan analisis ragam dengan program
S versi 9.2

w

I
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Persiapan Alat dan Bahan
Pembuatan Medium PDA
Sterilisasi Alat Dan Bahan
\%
Pengamatan
y
Pengolahan Data

Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau
Kultivasi Fungi C. gloeosporioides

Penghambatan C. gloeosporioides pada Medium PDA
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L%)mpiran 4. Data Hitungan Parameter Pengamatan

- 1. Diameter koloni C. gloeosporioides (cm)

Q)

Konsentrasi Ulangan Total Rata-Rata
Ekstrak Daun
Sirih Hijau 1 2 3 4 (cm) (cm)
TO 9,0 9,0 9,0 9,0 36,0 9,0
T1 8,4 8,4 8,2 8,3 33,3 8,3
T2 7,4 7,2 7,3 7,3 29,2 7,3
T3 6,8 6,7 6,8 6,6 26,9 6,7
T4 51 5,2 54 5,2 20,9 5,2
m - - -
= 2. Laju pertumbuhan C. gloeosporioides (cm)
Konsentrasi Ulangan Total Rata-Rata
Ekstrak Daun
Sirih Hijau 1 2 8 4 (cm)  (cm)
TO 0,64 0,64 0,64 0,64 2,56 0,64
T1 0,60 0,60 0,59 0,59 2,38 0,60
T2 0,53 0,51 0,52 0,52 2,08 0,52
T3 0,49 0,48 0,49 0,47 1,93 0,48
T4 0,36 0,37 0,39 0,37 1,49 0,37
3. Daya hambat C. gloeosporioides (%)
Konsentrasi Jtangan Total Rata-Rata
Ekstrak Daun
Sirih Hijau 1 2 3 4 (%) (%)
TO 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
T1 6,7 6,7 8,9 7,8 30,1 7,5
T2 17,8 20,0 18,9 18,9 75,6 18,9
T3 24,4 25,6 24,4 26,7 101,1 25,3
T4 43,3 42,2 40,0 42,2 167,7 41,9
(=
=
<
(1°]
[ ]
B
<
o
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w
=
&
=
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"t
=
R
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=
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L%)mpiran 5. Data SAS diameter koloni C. gloeosporioides

an

Q The SAS Syste 07:35 Saturday, November 27, 2021 1

-

o The ANOVA Procedure

©

N Class Level Information

§. Class Levels Values

7 PERLAKUAN 5 PO P1P2P3P4

=

= ULANGAN 4 1234

w

C -

w Number of observations 20

g The SAS System 07:35 Saturday, November 27, 2021 2

A The ANOVA Procedure

()

Dependent Variable: Diameter (DR)
Sum of

Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 4 3430300000 8.57575000 944.12 <.0001
Error 15 0.12250000  0.00908333

Corrected Total 19 34.42550000

R-Square Coeff Var  Root MSE DR Mean

wn

5 0.996834  1.302892  0.095307  7.315000

o

o—

= Source DF AnovaSS MeanSquare F Value Pr>F
po¥]

?. PERLAKUAN 4 34.30300000 8.57575000 944.12 <.0001
ULANGAN 3 0.01350000  0.00450000  0.50 0.6922
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© Hak ciptg milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
(5]

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 6. Data SAS Laju pertumbuhan koloni C. gloeosporioides

L

Q The SAS System  07:45 Saturday, November 27, 2021 1
-~

o The ANOVA Procedure

o

N Class Level Information

§. Class Levels Values

i PERLAKUAN 5 PO P1 P2 P3 P4

(=

= ULANGAN 4 1234

wn

C -

w Number of observations 20

-~

; The SAS System 07:45 Saturday, November 27, 2021 2
© The ANOVA Procedure

(=

Dependent Variable: Laju Pertumbuhan (LP)

Sum of
Source DF Squares  Mean Square F Value Pr>F
Model 4 0.17267000 0.04316750 609.42 <.0001
Error 15 0.00105000  0.00007083

Corrected Total 19 0.17372000

R-Square Coeff Var Root MSE  LP Mean

wn

L

f+¥]

= 0.995107 1.612309 0.008416  0.522000

o—

w

P

E Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
“ PERLAKUAN 4 0.17267000 0.04316750 609.42 <.0001

ULANGAN 3 0.00020000 0.00006667  0.94 0.4512
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 7. Data SAS Daya hambat koloni C. gloeosporioides

eH

nery ejysng NN diiw eydioy

The SAS System  07:55 Saturday, November 27, 2021 1
The ANOVA Procedure
Class Level Information
Class Levels Values
PERLAKUAN 5 POP1P2P3P4

ULANGAN 4 1234

Number of observations 20
The SAS System 07:55 Saturday, November 27, 2021 2

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: Daya Hambatan (DH)

Source

Model

Error

Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr>F

4 4228.9550 1057.238750 945.58 <.0001

15 1516250  1.018083

Corrected Total 19  4244.1175

Source

PERLAKUAN
ULANGAN

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

R-Square Coeff Var Root MSE =~ DB Mean

0.996839  5.646967 1.057395  18.72500

DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F

4 4228955000 1057.238750 945.58 <.0001
3 1.745500 0.581833 052 0.6763
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: A) Penimbangan PD; B) Penghomogenan dengan Menggunakan
Magnetic Stirrer; C) Sterilisasi Media PDA.

Lampiran 8. Pembuatan Medium PDA

c
[
(@]
c
o
L
@u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 9. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih

te

nery wisey jueAg uejng JEAISIaA

F) - ©)

rangan: A) Penimbangan daun sirih hijau; B) Daun sirih hijau yang telah
dicuci; C) Daun sirih hijau yang telah di potong kecil; D)Proses
pembuatan ekstrak dengan cara di blender; E) Daun sirih hijau yang
telah di blender; F) Diamkan ekstrak selama 24 jam dengan ditutup
alumunium foil; F) Ekstrak daun sirih disaring dengan kain kasa;
G) Ekstrak daun sirih disaring menggunakan kertas Whatman;
H) Ekstrak daun sirih disterilkan menggunakan membran filter.
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S

(A)

presto; C) Sterilisasi alat dengan menggunakan presto selama 15

menit.

a Ria

Keterangan : A) Pembungkusan dengan aluminum foil; B) Letakkan alat di dalam

L&mpiran 10. Sterilisasi Alat

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(€)

Keterangan: A. Sterilisasi alat dan bahan; B) Pembuatan Media; C) C.

gloeosporioides yang akan diinokulasikan

Lémpiran 11. Peremajaan C. gloeosporioides

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(©)

(B)
Keterangan : A) Penuangan campuran ekstrak+PDA; B) Jamur dipotong dengan

c

cork borer; C) Inokulasi jamur pada ekstrak+PDA di Cawan Petri

Lampiran 12. Pengujian Ekstrak terhadap C. gloeosporioides secara In Vitro
berdiameter 9,5 cm.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



	SKRIPSI R. IHSANULLAH ZHAPUTRA (11782101852)_1.pdf
	SKRIPSI R. IHSANULLAH ZHAPUTRA (11782101852)_3.pdf

